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Abstrak
 

Abstrak<br /><p style="text-align: justify;">Stunting merupakan salah satu masalah gizi yang banyak

dialami anak diseluruh dunia, terutama<br />dialami oleh negara berkembang.). Indonesia sebagai salah satu

Negara berkembang di kawasan<br />Asia juga mengalami masalah tersebut. Tujuan penelitian adalah

untuk mengetahui determinan <br />stunting anak 1-2 tahun dan perubahan anak yang awalnya stunting

menjadi tidak stunting <br />(tinggi badan normal) pada umur berikutnya Penelitian ini melakukan analisis

data sekunder<br />dengan memanfaatkan ketersediaan data survei IFLS (Indonesian Family Life Survey).

Populasi<br />dalam penelitian ini adalah anak usia balita yang ada dalam data IFLS 1993. Sampel

dalam<br />penelitian ini adalah anak yang usia 1-2 tahun pada IFLS 1993. Analisis data dilakukan

dengan<br />menggunakan regresi logistic.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 47,1 % anak 1-2

tahun<br />mengalami stunting dan pada usia berikutnya 8-9 tahun 31,3 % tinggi badannya dapat

menjadi<br />normal. .Hasil analisis multivariate ternyata ada 5 variabel yang berhubungan dengan

kejadian<br />stunting anak 1-2 tahun yaitu variabel Tinggi badan ibu, tempat tinggal, Berat lahir,

kondisi<br />ekonomi keluarga dan kondisi kesehatan lingkungan Selanjutnya dari hasil analisis

multivariate<br />ternyata ada 5 variabel yang berhubungan dengan perubahan anak stunting umur 1-2

tahun <br />menjadi anak dengan tinggi badan normal (tidak stunting) pada umur 8-9 tahun yaitu

variabel<br />tinggi badan ibu, tinggi badan bapak, tempat tinggal, jenis kelamin dan perubahan kondisi<br

/>ekonomi keluarga menjadi lebih baik. Kementerian Kesehatan perlu merumuskan kebijakan<br />untuk

program perbaikan gizi kronis (stunting) yang biasanya mulai terjadi selama periode seribu<br />hari

kehidupan yaitu sejak masa janin dalam kandungan sampai usia anak 2 tahun. Intervensi gizi<br

/>difokuskan pada perbaikan status gizi sebelum kehamilan dan selama hamil, bahkan lebih baik<br

/>intervensi gizi dilakukan jauh sebelum menikah, yaitu pada usia sekolah dan usia remaja<br /> <br />Kata

Kunci: stunting, perubahan tinggi badan normal</p>
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